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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang diganaleh peneliti untuk
memperoleh data dan pengumpulan hasil penelitiagatetujuan dan kegunaan
tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitiamdalah metode eksperimen
karena penelitian ini bertujuan dengan maksud umbekgetahui ada tidaknya
akibat dari suatu perlakuan. Arikunto (2010:9) naakan bahwa metode
eksperimen adalah sebagai berikut :

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubuisgiab akibat
(hubungan kausal) anatar dua faktor yang sengtjahbdilkan oleh peneliti
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menwisiti&ktor-faktor lain
yang bisa mengganggu. Eksperimen selalu dilakulengah maksud untuk
melihat akibat dari suatu perlakuan.

Penelitian eksperimen pada penelitian ini memsitbjek tunggal, sehingga
menggunakan Penelitian Eksperimg@mgle Subject Research ini dilaksanakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari ged#ikuan (intervensi) yang
diberikan kepada satu objek secara berulang-ulatagrdwaktu tertentu. Sunanto
(2006:11) menjelaskan bahwa penelitian kasus tdngdgadang modifikasi
perilaku ada empat kegiatan utama yang perlu dikuyaitu “mengidentifikasi
masalah dan mendefinisikan dalam bentuk perilakngyakan diubah yang
teramati dan terukur, menentukan tingkat perilakebetum memberikan

intervensi; memberikan intervensi; dan menindakianjfollow up) untuk

mengevaluasi apakah perubahan perilaku yang terjaghetap atau bersifat
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sementara”. Sunanto (2006:11) juga mengemukakan $BRjle Subject
Research) sebagai berikut “pada desain tunggal pengukueaialvel terikat atau
perilaku sasaran (target behavior) dilakukan begialang, dengan periode
waktu tertentu”.
1. Desain Penelitian

Pola desain yang digunakan adalah Al-B-A2, desairdigunakan untuk
mempelajari besarnya pengaruh suatu perlakuandaphaariabel tertentu yang
ditujukan pada individu. Desain A1-B-A2 ini menukian pada kondidyaseline-
1 (Al), kondisi intervensi (B) dabaseline-2 (A2) dimaksudkan sebagai kontrol
untuk kondisi intervensi sehingga memungkinkan kintobenarik kesimpulan
adanya hubungan fungsional antara variabel bebasatéabel terikat. Desain A-

B-A’ dapat dilihat dalanGrafik 3.1 sebagai berikut :
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Keterangan :

a. A-1 (Baseline 1)
Baseline adalah kondisi dimana pengukuran perilaku sasaraku#tan
pada keadaan natural sebelum diberikan intervepapum (Sunanto
2006:41). Kondisi tersebut adalah kondisi awal keamaan gerak
keterampilan nonlokomotor subjek pada saat melakgkaak dasar lontar
martil.

b. B (Intervensi)
Intervensi adalah suatu gambaran mengenai kemamyarg dimiliki
subjek selama diberikan intervensi secara beruldengg dengan melihat
hasil pada saat intervensi. Intervensi yang dilaerikdalah pengaruh gerak
dasar lontar martil untuk meningkatkan keterampilanlokomotor anak.

c. A-2 (Basdline 2)
Baseline 2 adalah gambaran tentang pengaruh peningkatan kgtéaa
nonlokomotor yang dimiliki sebagai bahan evaluagushmana intervensi

yang diberikan dapat berpengaruh terhadap subjek.

2. Prosedur Penelitian
a. Observasi Pendahuluan, Studi pendahuluan lapareyam dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk mengetahui subjek dan neepiph informasi
tentang permasalahan yang dimilikinya.
b. Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan diglkeahagaitarget

behavior yaitu meningkatkan kemampuan nonlokomotor anakdrahita



37

sedang dan membuat program intervensi yaitu demgdakukan gerakan-
gerakan lontar martil yang akan dilakukan pada teareini.
c. Pengurusan Surat 1zin

1) Permohonan surat pengantar dari jurusan kepadaltdakuntuk
pengesahan judul dan pengangkatan dosen pembimbing.

2) Permohonan surat pengantar dari fakultas kepad#&orrekntuk
membuat surat pengantar kepada Kepala Badan KasBaraggsa dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung.

3) Permohonan izin dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa d
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung sebagaimendasi
penelitian di SLB Satria Galdin Kecamatan Ciparay.

4) Surat pernyataan telah melaksanakan penelitiarBi Satria Galdin

Ciparay.

d. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap Pelaksanaan ini dilaksanakan dalamnd@sBrA yang
mana memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menetapkan kemampuan dasar atau konb#seline, bertujuan untuk
mengetahui kemampuan gerak nonlokomotor subjek ligane Pada
baseline-1 (Al) pengukuran dilakukan selama kondisi stapéng
dijadikan dasar perhitungan. Selanjutnya, sebagkik tukur sampai
menemukan kondisi stabil ditandai dengan adanyakaaaggka

pengamatan berada pada rentang atas dan rentangh bdengan
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persentase 85% - 90% (Sunanto et.al, 2006:80).t&=zare kemampuan
dasar gerak nonlokomotdmaseline-1 (Al) ini sebanyak 4 sesi. Langkah
pertama mengkondisikan subjek pada situasi beldgamgan subjek di
bawa ke lapangan olahraga bersama dengan petkeliiudian subjek
diminta melakukan gerakan-gerakan nonlokomotoraPses$i ini peneliti
mencatat kemampuan dan ketidakmampuan  siswa padarelakukan
gerakan-gerakan nonlokomotor.

2) Menyusun agenda harian (rancangan pembelajaranp rpetajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJ@i€masuki tahap
rancangan ini subjek dikondisikan pada situasijaeldan waktu yang
digunakan 2 x 35 menit dalam satu kali pertembagiatan ini dilakukan
selama delapan kali intervensi (pertemuan pemlral@japengamatan
dilakukan setelah pembelajaran (evaluasi akhir @bmpdran). Adapun
proses intervensi mengikuti rancangan pembelajgegin pertama-tama
anak dikondisikan dalam suasana yang kondusif gingan olahraga.
Subjek bersama peneliti melakukan gerakan pemanssgatah itu subjek
memperhatikan penjelasan dari peneliti mengendiraim atletik lontar
martil, siswa memperhatikan langkah-langkah melakutlahraga atletik
lontar martil kemudian mempraktekkan langsung apagytelah dilihat.

3) Untuk mengetahui tercapainyaarget behavior kemampuan gerak
nonlokomotor pada subjek penelitian, peneliti mekan baseline-2 (A2)
kembali yaitu 4 kali tes akhir kemampuan gerak okoinotor yang

diberikan pada subjek.
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3. Target Behavior

Target behavior merupakan tingkah laku yang dihampmeningkat dalam
suatu peneitian. Target behavior dalam penelitiamieliputi keterampilan gerak
nonlokomotor anak tunagrahita sedang. Untuk dagatghmtung target behavior
tersebut dilakukan secara kuantitatif. Yang menjaliameter target behavior
dalam penelitian adalah mengukur atau mengangsmsngkatan yang terjadi
pada gerak manipulatif yang dimiliki anak tunagtaliedang. Dalam penelitian
ini, prosedur pengukuran dilakukan pengamatan padpek kemampuan
keterampilan gerak nonlokomotor memegariglding), menekuk Wending),
menarik = pulling), mengayun rpcking), berputar-putar chirching),
menghantarkan/melontar martil hafnmering), dan memindahkan berat
tubuh/keseimbangan bglancing) dengan menggunakan martil yang sudah

dimodifikasi.

4. Subjek dan Lokasi Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagaabédang SMPLB yang
mempunyai hambatan dalam gerak motorik kasar, kumgn kekuatan pada
tangan, gerakan-gerakannya kaku, dan kurang teyeaga menyebabkan subjek
mengalami kesulitan untuk melakukan gerakan-gerdiaar fungsional. Adapun

data-datanya sebagai berikut :
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Subjek Pertama:

Nama DA

Kelas : 9 SMPLB

Jenis Kelamin . Laki — laki

Jenis Kelainan : Tunagrahita / C1

Tempat dan Tanggal Lahir = : Bandung, 13 Desembéeb 199

Anak Ke : 6 (enam ) dari 6 (enam) bersaudara

Alamat Siswa : Kp. Jayanti Rt. 01 Rw.01 Desa Mekari
Kec. Ciparay Kab. Bandung.

Subjek Kedua:

Nama DN

Kelas : 9 SMPLB

Jenis Kelamin : Laki — laki

Jenis Kelainan : Tunagrahita/ C1

Tempat dan Tanggal Lahir  : Bandung, 12 Januari 1996
Anak Ke 4 (empat ) dari 4 (empat) bersaudara
Alamat Siswa : Kp. Bojong Waru Rt. 04 Rw.04 D&smca

Kasumba Kec. Solokan Jeruk Kab. Bandung.

b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB Sat@aldin, yang beralamt di
JI. Loa Kerak Rt.04 Rw.03 Desa Mekarsari, Kecamat@iparay, Kabupaten

Bandung.
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B. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep Variabel
a. Menurut Syahara, S (2004 : 95), Keterampilan Geliadar nonlokomotor
atau disebut dengan keterampilan stabilitas, yggtakan yang dilakukan
dengan meminimalisir atau tanpa bergerak dari témypaatau landasan.
Sebagai contoh meliukkan badan, mengayunkan angdpatdan,
membungkuk, peregangan, memutarkan tubuh, mengayendorong,
menarik, dan lain-lain.
b. Lontar martil adalah salah satu cabang olah ralggikahomor lempar
yang gerakannya terdiri dari beberapa tahap yaltag memegang martil,
tahap mengayun, tahap berputar, tahap melempar,tateap gerakan

kembali ke posisi biasa.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dala@melitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Variabel Bebas
Sugiono (2009:61) menyatakan bahwa Variabel bedasla merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi seleabbahan atau
timbulnya variabel terikat. Secara definisi opevaal variabel bebas
dalam penelitian ini berupa gerak dasar lontarttim&erak dasar lontar

martil yang akan diberikan adalah dengan melakukemakan-gerakan
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dasar lontar martil yang dilakukan secara teratam terarah. Gerakan
tersebut dilakukan dengan beberapa tahap, diaytara

1) Tahap memegang martil.

2) Tahap mengayunkan martil.

3) Tahap berputar.

4) Tahap menghantarkan/ Melontarkan martil, dan

5) Tahap kembali ke posisi biasa/keseimbangan.

Melihat kondisi anak tunagrahita sedang yang banyakgalami kendala
dalam mengingat dan melakukan tahapan gerakanr lomdéil seperti
diatas maka alat yang digunakan dalam lontar hthntiodifikasi sesuai
dengan kemampuan anak dengan tetap memperhatikapata gerakan
yang benar dan agar latihan lontar martil ini dapatnberikan pengaruh
terhadap kemampuan nonlokomotor anak tunagrahitiange maka
latihan lontar martil diberikan secara teratur dewrarah serta dilakukan
secara berulang-ulang di setiap sesi latihan aggk dapat lebih mudah
mengingatnya. Adapun langkah-langkah operasiotilala lontar martil
berupa latihan gerakan tahap-tahap lontar marillsdidsebagai berikut :
1) Melakukan gerakan peregangan otot tangan dan kaki.

2) Melakukan gerakan lontar martil sesuai tahapan.

3) Melakukan gerakan pelemasan.
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b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengartdi aang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2009:61)anDadefinisi
operasional variabel terikat penelitian ini berugerak nonlokomotor.
Pada penelitian ini memiliki tujuh indikator yaitmemegang martil
dengan kokoh pada tangkainya, menekukkan kaki,atardpn badan
sampai membentuk suatu sudut, menarik tangan ddoksibke atas
dengan benar, mengayunkan tangan dan kaki dengeam, bmemutarkan
tangan dan kaki dengan cepat, menghantarkan/ raetamt martil sejauh
mungkin, dan menjaga keseimbangan tubuh denganr.bétujuh
indikator tersebut dikembangkan menjadi 40 Indiké&tm, di antaranya :
1) 2 soal/ item melakukan gerakan memegang martth(iiemor 1-2).

2) 10 soal/item melakukan gerakan (item nomor 3-12).

3) 2 soal/item melakukan gerakan menarik (item non3et4).

4) 10 soal/item melakukan gerakan mengayun (item ndrb<t4).

5) 7 soal/item melakukan gerakan memutar (item nd2be31).

6) 4 soal/item melakukan gerakan melontarkan (itemordg-35).

7) 5 soal/item melakukan gerakan keseimbangan itenon¢@6-40).

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus ada alat

ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasarmiaamakan instrumen

penelitian. Menurut Sugiyono (2009:148), “Instrumpeanelitian adalah suatu alat
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yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sgmig diamati”. Secara
spesifik fenomena ini disebut variabel penelitiamstrument penelitian
merupakan bagian penting dalam penelitian karerfarigsi sebagai sarana untuk
mengumpulkan data yang banyak menentukan kebexhasilatu penelitian.
Adapun teknik pengumpulan dilakukan dengan cara lmeeintes perbuatan pada
kondisibaseline-1, intervensipaseline-2.
Untuk mencapai tujuan penelitian ini,peneliti memtbbeberapa langkah
untuk mempermudah peneliti dalam mencapai tujuén ya
1. Membuat kisi-kisi
Kisi-kisi merupakan gambaran rencana butir-butial sgang disesuaikan
dengan variabel penelitian (terlampir).
2. Pembuatan butir soal/indikator item
Pembuatan item indikator disesuaikan dengan inolikgang telah ditentukan
pada Kkisi-kisi. Dari tujuan tersebut dibuatlah 4bdikator item yang
selanjutnya direvisi menjadi 40 indikator item f@enpir).
3. Sistem penilaian butir soal
Setelah pembuatan butir soal ditentukan, selarguttijpuat suatu penilaian
terhadap butir soal. Penilaian digunakan untuk rapatl skor pada tahap
baseline-1, intervensi, darbaseline-2. Penilaian butir soal dilakukan dengan
sederhana yaitu skor 1 jika anak tidak dapat mé&kkwgerakan, skor 2 jika
anak dapat melakukan gerakan tetapi dengan baataankurang sempurna

dan skor 3 jika anak dapat melakukan gerakan seddimgan sempurna.
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Setelah dibuatkan penilaian butir soal atau indikatem maka tahap

selanjutnya yaitu ujicoba instrumen.

D. Uji Coba Instrumen

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka penpérilu kiranya
melakukan ujicoba instrumen penelitian terlebihualuntuk mengetahui layak
atau tidak layaknya instrumen tersebut dijadikabagai alat tes. Data hasil
ujicoba selanjutnya diolah dan dianalisis.

Instrumen yang telah disusun, sebelum digunakaji tBdebih dahulu
validitasnya dengan menggunakan pendapat(ghtigement experts ). Menurut
Sugiyono (2009 : 177 ) bahwa “Instrumen yang vakdarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharushyakur’. Untuk
pelaksanaan uji validitas dapat dilakukan oleh sekgrtkurangnya 3 orang ahli
dalam bidang yang berhubungan dengan penelitianDialam hal ini peneliti
meminta 5 orang ahli untuk memberikjalgement experts pada instrumen yang
telah disusun. Para ahli yang diminta pendapatrgmagenai instumen yang telah
disusun yaitu 3 orang dosen PLB dan 2 orang gui &tria Galdin.

Uji validitas yang dilakukan pada isntrumen peraii yang telah dibuat
adalah menggunakan uji validitas isigntent validity) berkenaan dengan isi dan
format instrumen. Apakah instrumen tepat mengulasiltyang ingin diukur dan
apakah kegiatan yang dilakukan telah mewakili asgsglek yang akan diukur.

PZEXIOO%
N
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Keterangan:
1. P = Persentase,
2. F =Jumlah Cocok,

3. N =Jumlah Penilai ahli

Hasil darijudgement oleh 3 orang dosen PLB dan 2 orang guru SLB Satria
Galdin, dari 45 indikator item berubah menjadi dQikator item karena terdapat
beberapa indikator item yang kurang cocok dan dsreDengan menggunakan
rumus diatas, memperoleh rata-rata persentaseased@67 % artinya ditinjau
dari validitas instrument ini layak untuk digunakafperhitungan validitas

instrumen terlampir).

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, kualitas pengumpulan datkéeaan dengan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan datdntuk itu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitianagalah dengan cara
memberikan tes. Tes yang dilakukan dalam penelitieadalah tes kemampuan
gerak nonlokomotor yang ada pada geralan atletitatamartil.
Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagkuber
1. Menyiapkan format penilaian yang digunakan sebggedoman untuk
menskor kemampuan nonlokomotor subjek. Data diadipéroleh dari hasil
tes, skor 1 jika anak tidak dapat melakukan geraglaor 2 jika anak dapat

melakukan gerakan tetapi dengan bantuan atau kusangpurna dan skor 3
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jika anak dapat melakukan gerakan sendiri dengampgaa.. Setelah data
terkumpul kemudian dijumlahkan.
2. Menyiapkan materi pembelajaran gerak dasar nonlokmm dengan

menggunakan olahraga atletik lontar martil padat sdéervensi.

F. Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam p&mrelitni adalah
persentase. Persentase merupakan satuan yangdipiiihgoleh para peneliti dan
guru untuk mengukur perilaku dibidang akademik nwausosial. Untuk itu
peneliti memilih persentase sebagai teknik pengwmlatata yang akan digunakan
dalam penelitian ini

Setelah data terkumpul, masing-masing thasaline-1, intervensipaseine-2
kemudian data tersebut dibuat analisis deskripgiffBada penelitian SSR, analisis
data dilakukan dengan subjek persubjek dan digsajit@ngan menggunakan
statistik deskriptif yang berbentuk grafik dengafjuan untuk mempermudah
memahami data, dengan kata lain kita dapat menghegambaran jelas tentang
hasil peningkatan kemampuan nonlokomotor setelahbelikan perlakuan
berulang-ulang dan dalam jangka waktu tertentu memagkan gerak dasar lontar
martil.

Bentuk grafik yang dipilih untuk menjabarkan hagénelitian ini adalah
dengan menggunakan grafik garis. Menurut Sunan@®630) ada beberapa
komponen garis, yaitu:

a. Absis: Garis Horizontal (X) yang memberikan ketgyam waktu (sesi, hari
dan tanggal).
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b. Ordinat: Garis Vertikal (Y) sebagai variabel tetipersentase, frekuensi
dan durasi)

c. Titik Awal: Merupakan pertemuan antara sumbu X dambu Y sebagai
suatu titik awal satuan variabel bebas dan terikat

d. Skala: Garis-garis pendek pada sumbu X dan sumlyang menunjukan
ukuran

e. Label Kondisi: Keterangan yang menggambarkan koneksperimen,
misalnya kondisi satu ke kondisi lainnya.

f. Garis perubahan kondisi: yaitu garis vertical yangnunjukan adanya
perubahan kondisi ke kondisi lainnya

g. Judul Grafik: judul yang menunjukan hubungan antemaabel bebas dan
terikat.

Sunanto (2006: 33) menyatakan bahwa grafik gaasanya digunakan untuk
menampilkan data yang ditampilkan secara kontintafiks garis mempunyai

beberapa kelebihan diantaranya yang paling perdohgah dikenal pembaca,

dengan demikian mudah dibaca dan dipahami.

1. Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggan pengukuran
persentase yang merupakan suatu pengukuran vartebkht yang biasa
digunakan oleh peneliti dan guru untuk mengukurilgdar dalam bidang
akademik maupun sosial (Sunanto, 2006:16). Persz(%a) dihitung dengan cara

skor yang di dapat dibagi seluruh maksimal dikatatus.

skor perolehan
N = P x100 =--- %

skor max

Adapun langkah-langkah yang dapat diambil dalam gaealisis data
sebagai berikut :
a) Menskor Menskor hasil penilaian pada kondiaseline-1 dari subjek setiap

sesinya.



b)

d)

f)

0)
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Menskor hasil penilaian pada kondisi treatmen/fmesi (B) dari subjek
pada setiap sesinya.

Menskor hasil penilaian pada kondisaseline-2 (A2) dari subjek setiap
sesinya.

Membuat tabel penilaian untuk skor yang telah dileér pada kondisi
baseline-1, kondisi intervensi, dan kondidaseline-2 dari subjek setiap
sesinya.

Membandingkan hasil skor pada kondiaseline-1, skor intervensi, dan skor
pada kondisbaseline-2.

Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehindgpat dilihat secara
langsung perubahan yang terjadi dari ketiga fase.

Membuat analisis kondisi dan antar kondisi.

2. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum rmereesimpulan.

Setelah terkumpul semua data, data tersebut kemddi&h dan dianalisis untuk

dihitung dan dipertanggung jawabkan secara ilmiRdrhitungan ini dilakukan

dengan menganalisis setiap kondisi dan antar kion@lrlisis dalam kondisi

memiliki komponen sebagai berikut:

a. Panjang kondisi

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam konging juga

menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut
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b. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurng yaelintasi semua
data dalam kondisi dimana banyaknya data yang aefiaakas dan di bawah
garis yang sama banyak.

c. Tingkat stabilitaslével stability)
Menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatadisi. Tingkat
kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung lkapgadata yang berada
di dalam rentang 50% di atas dan di bawehn.

d. Tingkat perubaharidvel change)
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubalad® diantara dua
data.Tingkat perubahan merupakan selisih antae mEtama dengan data
terakhir.

e. Jejak datadata path)
Jejak data merupakan perubahan dari data satwateelain dalam suatu
kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menudan mendatar.

f. Rentang
Rentang adalah jarak antara data pertama denganetlakhir sama halnya

pada tingkat perubahalegel change).

Sedangkan analisis antar kondisi meliputi kompaebagai berikut:
a. Variabel yang diubah

Merupakan variabel terikat atau sasaran yang dsién.



b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Merupakan perubahan kecenderungan arah grafikaakdadisi baseline dan
intervensi.
c. Perubahan stabilitas dan efeknya
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilamupahan dari sederetan data.
d. Perubahan level data
Menunjukkan seberapa besar data diubah.
e. Data yang tumpang tindih
Data yang tumpang tindih antara dua kondisi teg&itbat dari keadaan data
yang sama pada kedua kondisi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam merigamalata tersebut
adalah:
a) Menskor hasil penilaian pada kondisiseline-1.
b) Menskor hasil penilaian pada kondisi treatmen/irgssi.
c) Menskor hasil penilaian pada kondisiseline-2.
d) Membuat tabel penilaian untuk skor yang telah dilgdér pada kondisi
baseline-1, kondisi intervensi, dan kondisaseline-2.
e) Membandingkan hasil skor pada kondiaseline-1, skor intervensi, dan skor
pada kondisbaseline-2.
f) Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehindgpat dilihat secara
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langsung perubahan yang terjadi dari ketiga fase.

Membuat analisis kondisi dan antar kondisi.



